BAB IV
METODE DAN SITEMATIKA KITAB MANHAJ ZAWI
AL-NAZAR

A. Profil Kitab Manhaj Zawi al-Nazar

a. Nama Kitab dan Waktu Penulisan

Syaikh Mahfuz al-Tarmasi memberi nama kitabnya yaitu
dengan nama Manhaj Zawi al-Nazar bi Syarhi Manzumah ‘llm al-Asar
karya al-Hafiz Jalaluddin ‘Abd al-Rahman al-Suyuti.*

Kitab Manhaj Zawi al-Nazar mulai disusun di Makkah pada
awal bulan Dzulhijjah tahun 1328 H dan selesai pada hari jum’at sore
pada tanggal 14 Rabiulakhir pada tahun 1329 H, ketika Syaikh Mahfuz
al-Tarmasi memasuki usia 70 tahun, 10 tahun sebelum dipanggil ke
hadirat llahi Rabbi. dengan demikian, kitab tersebut ditulis hanya
dalam waktu 4 bulan 14 hari. Meski ada juga sebagian kecil ditulis di
Mina, Arafah, dan pada saat melempar jumrah.? Hanya dengan waktu
singkat ini Syaikh Mahfuz al-Tarmasi berhasil menulis Syarh atas
nazam alfiyah al-Suyusz. Hal ini jelas menunjukkan akan kedalaman
ilmunya, ketinggian intlektualnya, dan kecerdasan otaknya.

b. Kronologis Kitab Manhaj Zawi al-Nazar

Kitab Manhaj Zawi al-Nazar merupakan kitab yang menjelaskan
(men-syarah) kitab Nazam Alfiyah karya Imam as-Suyutt® yang

memfokuskan kajian pada bidang ilmu hadis, dimana kitab alfiyah al-

! Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar (Bairut: Daar al-
Kutub al-l1Imiyah, 2003), p 3.

2 Umma Farida “Perkembangan hadis di Indonesia pada abad ke-19 M : telaah
terhadap pemikiran Mahfuzh al-TarmasT dalam Kitabnya manhaj Zawi al-Nazar” dalam
Jurnal Studi Hadfs IAIN Kudus, Vol 6, No. 1, (2020), p 150.

3 Abdurrahman bin kamaludin Abu Bakar bin Muhammad bin sabiqudin
jalaludin al-Misri al-Suyuthi al-Syafi’i al-Asy’ari, lahir: Kairo 3 oktober 1445 M,
atau bertepatan dengan 1 Rajab 849 H. lihat: http://id.m.wikipedia.org.
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Suyuti ini disajikan dalam bentuk nazam®, yang berisi penjelasan-
penjelasan tentang kaidah-kaidah ilmu mustalah hadis, sehingga tidak
semua kalangan dapat memahami maksud dari kitab tersebut secara
mudah, karenanya Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi berinisiatif mensyarahi
kitab tersebut.

Berbicara tentang kitab manhaj Zawi al-Nazar, rasanya tidak
lengkap apabila tidak membicarakan sebab-sebab yang secara
kronologis melahirkan kitab tersebut. Syaikh al-Qhadi Abu Muhammad
Hasan bin ‘Abd al-Rahman al-Ramanhurmuzi (w. 360) adalah orang
yang pertama kali mengenalkan ‘ilmu hadis dengan judul kitab al-
Muhaddis al-Fasil baina al-Rawi wa al-Wa'i,°, yang pada awalnya
belum di tulis dan di bukukan secara sistematis, kemudian dilanjut oleh
Syaikh al-Hakim Abu ‘Abd Allah al-Naysaburi (w. 405) dengan judul
kitab ma rifah ‘ulum al-hadis, Abu Nu’aim Ahmad bin ‘Abd Allah al-
Asthant (w. 430) dengan judul kitab al-Mustakhraj, al-Khatib Abu
Bakar al-Baghdadi (w. 463) dengan judul kitab al-Kifayah fi ‘ulum al-
hadrs, Qodhi lyadh bin Musa al-Yashub (w. 544) dengan judul kitab al-
“fim fi ‘ulum al-Riwayat wa al-Sima’." Kemudian pembukuan ‘ulum al-
hadis mencapai kesempurnaan dengan ditulisnya sejumlah kitab yang
mencakup seluruh cabang ilmu hadis, yaitu pada abad ketujuh. Yang
dipelopori oleh Syaikh Abu ‘Amr ‘Usman bin al-Salah (w. 643) dengan
kitabnya ‘Ulum al-Hadis atau yang biasa kita sebut Mugaddimah lbn

* Nazam adalah puisi yang bersal dari parsi, terdiri atas sua belas larik,
berima dua-dua atau empat-empat. Lihat https://kbbi.web.id.

> Umma Farida “Perkembangan hadis di Indonesia pada abad ke-19 M :
telaah terhadap pemikiran Mahfuzh al-Tarmasi dalam Kitabnya manhaj Zawi al-
Nazar” dalam Jurnal Studi Hadis IAIN Kudus, Vol 6, No. 1, (2020), p 150.

® Al-Hafidz Hasan Mas’udi, Minhah al-Mughits fi ilmi Musthalahil Hadis
(Jawa Timur: al-Haramain), p 5.

! Mubhajirin, Mukhammad Mabkfiiz al-Tarmast (1868-1919 M): Ulama Hadis
Nusantara Pertama, p 88.
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al-Salah. Setelah itu baru diikuti dengan munculnya kitab-kitab “‘ulum
al-hadis lainnnya, seperti al-Nawawi, Ibn al-Jama’ah, al-Iraqi, dan
tokoh-tokoh hadis lainnya, termasuk al-Suyuti dalam kitabnya al-Fiyah
yang berbentuk bait-bait Syair yang bersumber dari Mugaddimah Ibn
al-Salah dengan memberikan beberapa tambahan.? Khusus bagi Imam
Suyutt (w. 911 H) al-Iraqi nampaknya menjadi titik awal inspirasinya
untuk mengarang atau membuat nadham lainnya. Alhasil, dalam waktu
hanya 5 hari, lahirlah sebuah kitab yang kemudian dikenal dengan
Alfiyah al-Suyusz.® sehingga Kitab alfiyah ini diberi Syarah oleh ulama
yang salah satunya berasal dari Indonesia yaitu, Syaikh Mahfiuz al-
Tarmasi (w. 1338 H/1919 M) dengan nama Manhaj Zawi al-Nazar.
Dan juga Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dengan nama Alfiyah al-
Suyusi fi Ulum al-Hadis."®

c. Sanad Pertalian Kitab Manhaj Zawi al-Nazar

Setelah selesai menyampaikan khutbah mugdadimah, Syaikh
Mahfiz menyebutkan sanad-nya dalam meriwayatkan Alfiyah dari dua
jalur gurunya, yaitu Syaikh Muhammad Syata al-Makkyt dan Syaikh
Muhammad Amin ibn Ahmad Al-Madani. Dua jalur sanad tersebut,
bersambung kepada Imam al-Suyuti. Berikut jalur silsilah sanad

tersebut:!

& Moch. Modoffar “kitab Manhaj Zawi al-Nazar karya Muhammad Mafiiz al-
Tarmast”. dalam Jurnal Studi llmu-limu al-Qur’an dan Hadis, STATE ISLAMIC
UNIVERSITY Sunan Kalijaga Yogyakarta. Vol. 8, No.1, (Januari 2007), p 160.

® Muhajirin, Muhammad Mabhfiiz al-Tarmasi (1868-1919 M): Ulama Hadis
Nusantara Pertama, p 91.

19 Moch. Modoffar “kitab Manhaj Zawi al-Nazar karya Muhammad Mafizz al-
Tarmasi”. dalam Jurnal Studi llmu-limu al-Qur’an dan Hadis, STATE ISLAMIC
UNIVERSITY Sunan Kalijaga Yogyakarta. Vol. 8, No.1, (Januari 2007), p 160.

1 ihat : Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar (Bairut: Daar
al-Kutub al-1Imiyah, 2003), p 3. Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah), p 5-6.
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10.
11.
12.

a. Jalur Pertama

Syaikh Mahfiz al-Tarmasi

Syaikh Muhammad Syata al-Makkyt

Syaikh Ahmad bin Zaini Dahlan

Syaikh ‘Usman bin Hasan al-Dimyati

Syaikh ‘Abd Allah bin Hijaj al-Syarqaw1
Syaikh Syamsu Muhammad bin Salim al-Hafn1
Syaikh Muhammad bin Muhammad al-Badiri
Syaikh ‘Ali bin ‘Ali al-Sibramalist

Syaikh ‘Ali al-Halab1

. Syaikh Nur al-Ziyadi
. Syaikh Yusuf al-Armuni
. Syaikh al-Hafiz Jalaludin al-Suyuti

b. Jalur Kedua

Syaikh Mahfiz al-Tarmasi

Syaikh Muhammad Amin bin Ahmad al-Madani
Syaikh ‘Abd al-Hamid al-Syarwani

Syaikh Ibrahim al-Baizuri

Syaikh ‘Abd Allah bin Hijaj al-Syarqaw1
Syaikh Syamsu Muhammad bin Salim al-Hafn1
Syaikh Muhammad bin Muhammad al-Badiri
Syaikh ‘Ali bin ‘Ali al-Sibramalist

Syaikh “Ali al-Halabi

Syaikh Nur al-Ziyadi

Syaikh Yusuf al-Armuni

Syaikh al-Hafiz Jalaludin al-Suyuti
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Dari kedua jalur tersebut, bertemulah guru-guru Syaikh
Mahftiz al-Tarmasi dari jalur kelima yaitu Syaikh ‘Abd Allah bin Hijaj
al-Syarqawl yang selanjutnya bersambung pada mualif kitab Alfiyah
al-Suyuri.

d. Alasan Syaikh Mahfiz al-Tarmasi Menulis Kitab
Manhaj Zawi al-Nazar

Kitab Alfiyah al-Suyuti ternyata membawa berkah atau
inspirasi tersendiri bagi Syaikh Mahfuz al-Tarmasi namun ada
beberapa alasan Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi dalam menulis kitab

manhaj Zawi al-Nazar ini, di antaranya adalah:

1. Alfiyah al-Suyuti masih sulit dipahami para pelajar dan
mahasiswa kala itu, Karena tidak semua dari mereka
mampu memahami nazamnya.*?

2. Percaya pada sabda Nabi Muhammad SAW yang
berbunyi:

):A’J}z.gr.kijz\)\L;L%LQJ\WJG@TU}QEJWUJ:\)\MUJUA\)\
Gl 10 s il B mele e ool e O e Wl il T G e T
A A oy N A e e AU e oly) BBy s e

Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghoilan telah

menceritakan kepada kami Abu Daud telah mengkhabarkan kepada

kami Syu’bah dari Simak bin Harb Dia berkata: aku telah mendengar
‘Abd al-Rahman bin ‘Abd Allah bin Mas’ud di ceritakan dari bapaknya,

2 Muhajirin, Muhammad Mabhfiiz al-Tarmast (1868-1919 M): Ulama Hadis
Nusantara Pertama, p 91.
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Rasulullah SAW bersabda : “semoga Allah mencemerlangkan wajah
orang yang mendengarkan sesuatu dariku, lalu ia sampaikan seperti
apa yang telah didengarnya.. tidak sedikit orang yang menerima
anjuran itu, lebih paham daripada orang yang mendengar itu sendiri”,
telah berkata Abu ‘Isa, ini hadis hasan sohih dan telah diriwayatkan
oleh Abdul Malik bin ‘Umair dari ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd Allah.

3. Kitab Alfiyah al-Suyusi dianggap sebagai Salah satu
kitab penting dalam ‘ilmu hadis. sebagian ulama
menganggapnya sebagai kitab nazam terlengkap dalam
bidang ilmu hadis. hal itu terlihat dari diajarkannya kitab
tersebut di beberapa sekolah agama di Haramain dan di
seluruh penjuru dunia. Oleh karena itu, Syaikh Mahftz
al-Tarmasi merasa ingin menulis syarh kitab nazam
Alfiyah tersebut, karena tingginya pangkat dan
kedudukan kitab nazam ini di kalangan umat islam.

4. Bait-bait yang diambil dari gurunya berbeda dengan
bait-bait yang dicetak dan beredar dikalangan umat
islam. Maka, ia berkeinginan memberikan syarh bait-
bait yang ia pelajari dari gurunya, disertai dengan sanad
yang lengkap.

5. Agar kitab ini pengantar untuk mempelajari ‘Ulum al-
Hadis, khususnya di Jawa, yang penduduknya belum
dapat berbahasa Arab dan tidak dapat memahami bait-
bait dan syair-syair.

6. Bahwa kitab nazam alfiyah karya al-Suyuti yang ia
syarahi sendiri belum selesai. Maka, Syaikh Mahfuz al-
Tarmasi berpendapat bahwa menyempurnakan syarh al-

Suyutt tersebut adalah wajib baginya. menyempurnakan
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syarh menurut Syaikh Mahftz al-Tarmast termasuk dari
pemenuhan terhadap amanah keilmuan.™
e. Tujuan Syaikh Mahfiz al-Tarmasi Menulis Kitab

Manhaj Zawi al-Nazar

Ada beberapa tujuan Syaikh Mahfuz al-Tarmasi dalam menulis
Kitab Manhaj Zawi al-Nazar ini, walaupun ada yang ditulis dan tidak
ditulis secara langsung dalam kitabnya ini, di antara tujuan penulisan
kitab ini adalah:

1. Untuk menguatkan ilmu untuk dirinya dan para murid-
muridnya.  Sebagaimana yang ia katakana dalam
mugaddimah  kitabnya:  “Aku  menulisnya  untuk
mengingatkan diriku dan orang-orang yang tidak berdaya
sepertiku”.

2. Untuk mendapatkan ridha Allah dan bermanfaat secara
menyeluruh kepada para penuntut ilmu. Syaikh Mahfuz al-
Tarmasi mengatakan: “semoga Allah menolong untuk
kesempurnaan Kkitab ini, menjadikan Kkitab ini murni
karenanya, dan menjadikannya bermanfaat bagi orang-orang
yang mempunyai mata hati”.**

3. Memberikan informasi kepada umat Islam, bahwa Syaikh
Mahftz al-Tarmasi sanadnya sampai langsung kepada Imam
al-Suyuti dan beliau memegang naskah asli di rumahnya |,
yaitu riwayat Syaikh Mahfuz al-Tarmasi yang bersambung

kepada sang nazim, Imam al-Suyuti, yang diijazahkan dari

13 F. Mukhlies,“Peranan Syaikh Mahfliz al-Tarmasi Dalam Perkembangan
Ulum Al-Hadis: Studi Kitab Manhaj Zawi al-Nazar” dalam Tesis,UIN Sunan Ampel
(2010), p 75-76.

% Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar (Bairut: Daar al-
Kutub al-l1Imiyah, 2003), p 3.
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guru Syaikh Mahfuzh, yaitu Abu Bakar ibn Muhammad
Syata al-Makkyi. Naskah Syaikh Mahfuz al-Tarmasi ini
memiliki beberapa perbedaan secara lafazh dengan naskah-

naskah yang lain. Semisal pada bait yang berbunyi :*°

S s o g ety S sl s o 5
Syaikh Mahfiiz dalam kitab Syarahnya menulis dengan :*°

Sy Sl D) lpey b1 O3l i e e

4. Secara khusus, Syaikh Mahfuz al-Tarmasi berharap agar
madrasah dan lembaga keilmuan di Jawa, mampu
menelurkan para ulama yang ahli dalam bidang ‘Ulum al-
Hadis. mengingat sedikitnya para ulama yang ahli dalam

bidang ‘Ulum al-Hadis pada saat kitab tersebut ditulis.*’

f. Sumber Rujukan Kitab Manhaj Zawi al-Nazar

Tidak lepas dari sumber utama, pengambilan rujukan dalam
menulis kitab Manhaj Zawi al-Nazar ini banyak sekali, seperti yang telah
dijelaskan oleh Syaikh Mahfuz al-Tarmasi dalam pendahuluan kitabnya.
Adapun beberapa nama kitab sumber rujukan yang utama adalah sebagai

berikut:*®

1. Mugaddimah Ibn Salah, karya Abu ‘Amar ‘Usman bin
‘Abd al-Rahman al-Syahrazuri (577-643 H).

15 Jalaludin al-Suyuthi, Alfiyah al-Suyuthi fi llm al-Hadis (Bairut: Daar al-
Kutub al-l1Imiyah), p 3.

1 Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 9.

" F. Mukhlies,“Peranan Syaikh Mahfliz al-Tarmasi Dalam Perkembangan
Ulum Al-Hadis: Studi Kitab Manhaj Zawi al-Nazar” dalam Tesis,UIN Sunan Ampel
(2010), p 77.

'8 Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 3.



63

2. Nuzhah al-nazhar syarh nukhbat al-Fikr fi mustalah ahli
atsar, karya Ahmad Ibn ‘Ali bin Hajar al-Asqalani. (773-
852 H).

3. Tadrib al-Rawi fi Syarhi al-Tagrib, karya ‘Abd al-
Rahman bin Abu Bakar Jalaluddin al-Suyuti. (849-911 H).

Tidak hanya 3 sumber tersebut yang dijadikan rujukan oleh
Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi untuk menghasilkan karya yang besar,
ternyata Syaikh Mahfuz al-Tarmasi juga banyak mengambil dari
beberapa rujukan kitab-kitab lain, selain tiga sumber rujukan utama
tersebut dari berbagai cabang ilmu pengetahuan, seperti yang di
ungkapkan Syaikh Mahfuz al-Tarmasi dalam mugaddimah Kitabnya
“seluruh kitab-kitab fan ‘ulum al-hadis pada umumnya”.*® seperti:?° kitab
Huda al-Syari, Mugdaddimah Fathu al-Bari karya Ibnu Hajar al-
Asgalanyi. Kitab Fathu Mugis, Syrah Alfiyah al-Iraqi, karya ‘Abd al-
Rahman al-Sakhawi, kitab mizan al-/'tidal fi al-Naqd al-Rijal, karya al-
Hafiz Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi ,
kitab al-Kifayah al-Syafiyah fi al-Nahwi wa al-Shorfi karya lbnu Malik
al-Tha’l al-jaba’i, kitab milhah al-/’rab karya Abi Qasim al-Hariri, dan
kitab Ihya Ulumuddin karya Imam Ghazali.

Banyak karya Syaikh Mahfitiz al-Tarmasi ini yang telah dicetak
berulangkali di seluruh percetakan di Timur Tengah. Di antaranya
adalah:

1. Percetakan Musthafa al-Babi al-Khalbi Kairo, Mesir,

dicetak tahun 1934 M.

2. Percetakan Haramain Singapura, Jeddah, Indonesia,tanpa

tahun percetakan.

1 Muhammad Mahfuz al-Tarmast, Manhaj Zawi al-Nazar, p 3.

20 F. Mukhlies,“Peranan Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi Dalam Perkembangan
Ulum Al-Hadis: Studi Kitab Manhaj Zawi al-Nazar” dalam Tesis,UIN Sunan Ampel
(2010), p 82.
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3. Percetakan Daar al Fikr, Beirut, Lebanon, dicetak tahun
2000 M.

4. Percetakan Agama RI, berupa tahqiq, dicetak tahun 2008
M.

5. Percetakan Daar al-Kutub al-Islamiyah, Jakarta dicetak
tahun 2019 M, (yang merupakan kitab pegangan penulis
untuk melakukan analisis dalam penelitian ini).

g. Ziyadah Kitab Manhaj Zawi al-Nazar

Kitab yang kandungannya membicarakan ilmu mustalah al-hadis
ini merupakan syarh alfiyah al-Suyuti (manzumah ilmi al-asar) karangan
Imam Jalaludin al- Suyuti, menurutnya bahwa alfiyahnya terdiri dari
1000 bait syair, namun setelah dihitung ulang beliau hanya menemukan
980 bait syair. al-Syakhawt di dalam kitab fath al-mughis bi syarh alfiyah
al-hadis juga memberikan komentar terhadap jumlah bait yang terdapat
dalam alfiyah al-Suyuti bukanlah 980 bait sebagaimana hitungan Syaikh
Mahftiz al-Tarmasi, namun berjumlah 985 bait. Jadi, dengan 20
tambahan bait yang di tambahkan oleh Syaikh Mahfiz al-Tarmasi di
dalam kitabnya Manhaj Zawi al-Nazar berjumlah 1005 bait. Jika
memang jumlah bait yang terdapat dalam kitab alfiyah al-Suyutt sesuai
hitungan yang dilakukan oleh al-syakhawi, berjumlah 985 bait dan
setelah dilakukan penambahan oleh Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi sebanyak
20 bait akhirnya berjumlah 1005 bait, maka 5 bait terakhir al-Suyuti
merupakan kata-kata penutup dan bukan bait yang isisnya mencakup

‘ilmu hadis.*

2! Dewi putri “ziyadah dalam manhaj zawi al-nazhar: Melacak independensi
mahfuz termas terhadap al-suyuthi” ma’had az-Zubair bin al-Awam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat, p 2.
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Maka dari itu Syaikh Mahfuz al-Tarmasi ketika menulis
syarhnya menambahkan 20 bait untuk mencukupi kekurangan dari 1000
bait tersebut, yang mana penambahan tersebut terletak tidaklah pada satu
tempat, namun pada berbagai tempat dan pembahasan, di antaranya 14

bait pada pembahasan ‘illal hadis.

Adapun 14 bait tambahan tersebut adalah bait yang ke 225-238
pada kitab manhaj zawi al-nazhar,:?

i e by a0 ALY gl LUy )y

Bentuk ‘illat hadis yang pertama menurut al-Hakim adalah
hadis yang secara zahir Nampak Sahih, namun ada cacat dari

ittisalnya satu rawi dengan rawi lainnya.

o Ui o Jol @l gy B ot plandl Bm |2

Secara sederhana bentuk ‘illat kedua menurut al-Hakim adalah
memarfu’kan hadis mursal.

2B Coeo (59,0 LU * fw\éwwﬁjia
Sedangkan bentuk’illat hadis yang ketiga menurut al-Hakim

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Salah satu sahabat dengan
keadaan Mahfiiz, namun kedudukan hadis tersebut syaz ketika
diriwayatkan oleh seorang sahabat dari kota lain.

Shyale ) oy iz T g el e e OO L8
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Bentuk ‘illat yang keempat adalah ketika sebuah hadis Mahfuz
diriwayatkan oleh seorang sahabat, namun di wahamkan ke

Sahihannya oleh sorang tabi’in.

22 Muhammad Mahfiiz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 90-92.
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Sedangakn bentuk ‘illat yang kelima menurut al-Hakim adalah

memu’an’kan / menittishalkan sanad sebuah hadis yang mana setelah
diteliti terdapat suqutnya sanad satu orang rawi atau beberapa orang.

dadl 93 Blae ) T aildl o Ol sl LA

Bentuk ‘illat yang keenam adalah riwayat seorang rawi yang

lebih tsigah darinya.

al ded WS e T el ass Ol £
bl Sl gl e T e g o 050 Ok L
Bentuk ‘illat yang ketujuh adalah perbedaan seorang rawi

dalam memaparkan nama gurunya setelah dilihat dari hadis lain

dimana rawi hadis lain tersebut lebih kuat darinya (tadlis syuyukh).

wdy i by OB T e B G Elb-Yae )

Bentuk ‘illat yang kedelapan menurut al-Hakim adalah seorang

rawi meriwayatkan hadis dari gurunya dimana hadis tersebut tidak
pernah disampaikan guru tersebut kepadanya, namun dia mendapatkan

hadis lain dari gurunya tersebut.

Gl g sl aik e w8 egad) 0 sl ) Y

Bentuk ‘Illat yang kesembilan yang kesembilan adalah ketika
sebuah hadis memiliki sanad/jalur yang sudah jelas kesahihannya,
namun seorang rawi meriwayatkan dari jalur lain yang belum tentu

kesahihannya.

&ps&g}u\w L8 F b G o lpd> (59, Y
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Bentuk’Illat hadis yang terakhir menurut al-Hakim adalah

memarfukan hadis mauquf.

Syaikh Mahftz al-Tarmasi menambahkan pada ziyadah alfiyah
al-Suyutt ini, khususnya pada bab ‘ilal sepuluh bagian pembahasan ‘lal
yang telah dibagi sebelumnya oleh Imam Hakim al-Naisaburi didalam
Kitabnya Ma’rifah ‘Ulum al-hadis. penambahan ini seiring dengan
penjelasan yang dimuat al-Suyuti didalam kitabnya Tadrib al-Rawi.
Bentuk penambahan pada bab ‘illal hadis sebagai tambahan terhadap
syarh yang dilakukan oleh Syaikh Mahfuz al-TarmasT terhadap nazam

yang ditulis al-Suyuti, dimana pada bait ke 224,%* nazamnya berbunyi :

b gl JS52a 0 )l s o SU g

Al-Hakim telah membagi beberapa jenis, sepuluh bagian yang

terdapat pada setiap bagian cacat/gangguan.

Pada Syarh bait ini, Syaikh Mahfuiz al-Tarmasi

mengungkapkan:

L@,;,Lioiwiuﬁf;;a&j@w@uswuﬁgg NN
B Loges At g e mooll s (3

“Kemudian pengarang (al-Suyuti) tidak menyebutkan

di sini secara rinci (pembagiannya), oleh karena itu aku susun

dalam empat belas bait, aku ingin mencantumkannya pada

2 Dewi putri “ziyadah dalam manhaj zawi al-nazhar: Melacak independensi
mahfuz termas terhadap al-suyuthi”,p 6.
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pembahasan ini sebagai penjelasan, pegangan, dan agar

sempurna faedahnya”24

Selanjutnya Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi memuat sepuluh
pembagian “illal hadis yang sudah penulis paparkan diatas.

Ziyadah Syaikh Mahfuz al-Tarmasi 1 bait terdapat pada bait
no 617 dalam bab Talabul kadis, nazamnya berbunyi:

Ol egddl b 3 T asl, gl oy
“Imam Bukhari memiliki empathal, yang menerangi

para pencari hadis”

Ziyadah Syaikh Mahftz al-Tarmasi dalam bab asbab al-
Wurud al-Hadis (Tawarikh al-Mutun), Adapun penambahan yang
dilakukan Syaikh Mahftiz al-Tarmasi terdapat pada bait no 664-667 (4
bait), Nazamnya berbunyi :

G Lbe el T 0l sl NSy e
ol b o Lo ST maldl e w2 e
*

FSRSRNS VTS A WSOl elanly Cbiay 10

ERUENEXURP RO (R S ST e L £AY
Ziyadah Syaikh Mahfuz al-TarmasT 1 bait terdapat pada bait no
803 dalam bab ‘Anwa Asyrah min al-Asma wa kuna mazidah ‘ala

ibni Salah wa alfiyah, nazamnya berbunyi :

L P I IS TSN e N TRV §
“ dalam Sahih al-Syaibani meriwayatkan, dari ibn

‘Izari dari al-Syaibani”

24 Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 90.



Adapun Salah satu contoh syarh ziyadah Syaikh Mahfuz al-
Tarmasi pada bait 803, sebagai berikut :

o ks S JBy (g B) o Gl o T (Eedll B) B9 5 ()
gl (@ FE o) W (8 G oo el sl Wl Y1 sy
S s e ) o (0 JLe Y Of) 1 g ) s (Gl g
Gl B (@) ) oW & plll g ey (3 Mall 1 JB ¢ Ll JlasY
Tl o dae g0l 52 gWly L3S g ) Ol Blow] T 5a LY

Hasil penelitian penulis, tambahan ini merupakan inisiatif
Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi karena penulis tidak menemukan
pembahasan yang sama dalam kitab al-Suyuti lainnya, Khususnya
Tadrib al-Rawi, penulis juga tidak menemukan pembahasan yang
sama pada kitab mugaddimah Ibn Salah. Namun pembahasan al-
Asma’ wa al Kuna yang diambil Syaikh Mahftiz al-TarmasT dari kitab

Sahih al-Bukhari bab keutamaan shalat pada waktunya.26

Untuk lebih mudah mengetahui ziyadah alfiyah al-Suyutt
dalam kitab Manhaj Zawi al-Nazar lihat table di bawah ini :
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No Nama bab Ziyadah
1 Al-Mu’al 14 bait
2 Adab Talib al-Hadis 1 bait
3 Asbab al-Hadis 4 bait
4 Anwa’ Asyrah 1 Bait

2> Muhammad Mahfuiz al-Tarmasi, Manhaj zawi al-Nazar, p 283.

% Dewi putri “ziyadah dalam manhaj zawi al-nazhar: Melacak independensi

mahfuz termas terhadap al-suyuthi”, p 12.
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B. Metode penulisan Kitab Manhaj Zawi al-Nazar

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki atau cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan.?’ Sedangkan metode menurut
kamus besar Bahasa Indonesia (berasal dari Bahasa yunani : methodos),
secara harfiyah berarti pengajaran pengetahuan, penyelidikan, cara

penuntun penyelidikan, atau system semacam itu.?®

Dalam menulis kitab Manhaj Zawi al-Nazar ini tentunya tidak
lepas dari metode penulisan dalam menulis kitab ini, ada 3 point penting

metode penulisan kitab ini.

1. Syaikh Mahfuz al-Tarmasi memberikan Syarh terdapat nadzam
kata per kata bahkan huruf per huruf.

2. Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi menambahkan 20 bait tambahan,
sebagai pelengkap jumlah 1000 nazham alfiyah yang kurang,
contoh daripada 2 point diatas seperti yang telah disebutkan
diatas.

3. Syaikh Mahfuz al-Tarmasi memberikan kalimat syarih setalah
memberikan syarh, yang menceritakan tanggal permulaan dan

penyelesaian penulisan syarh.

Bisa dikatakan metode yang di gunakannya adalah metode

syarh.?® metode yang digunakannya adalah metode syarh tafshili atau

27 https://kbbi.web.id/metode.

%8 https://id.m.wikipedia.org/wiki/metode.

2% Syarh: istilah dalam literature islam, di gunakan secara umum sevagai bagian
dari judul buku, secara harfiyah artinya “penjelasan”, umumnya nama ini digunakan
dalam buku-buku komentar, penjelasan, penjabaran dari kitab asal, lihat:
https://id.m.wikipedia.org/wiki/syarh.
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syarah rinci. sedangkan ditinjau dari pendekatan syarh yang digunakan,
maka kitab Manhaj Zawi al-Nazar menggunakan metode syarh
kebahasaan, bias juga disebut menggunakan metode syarh

komprehensif.

a. Alasan Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi Menulis Metode Syarah

Tidak terlepas dari ulama terdahulu yang menggunakan metode
syarh ini, ternyata ada dua ulama yang diikuti oleh Syaikh Mahfuz al-
Tarmasi dalam menulis kitab Manhaj Zawi al-Nazar ini, yang pertama
syarh alfiyah al-Iraqr dan yang kedua alfiyah al-Suyusi. Apabila kitab
alfiyah merupakan ungkapan nazam dari mugaddimah Ibn Salah dan Kitab
lain, serta dianggap sebagai nazam terlengkap dalam bidang ilmu
mustalah, maka kitab Manhaj Zawi al-Nazar juga merupakan kitab syarh

yang terlengkap.

Ada beberapa argument yang mendorong Syaikh Mahfuz al-
Tarmasi dan juga para ulama salaf untuk memilih metode syarh. Hal ini

dikarenakan metode syarh memiliki beberapa keististimewaan, yaitu:

1. Para ulama salaf tidak menulis semua terhadap apa yang mereka
ketahui. Akan tetapi, mereka sibuk dengan keilmuan yang lebih
penting menurut mereka. Itu semua mereka lakukan untuk
memberikan kesempatan bagi orang-orang setelah mereka untuk
melakukan penafsiran. Maka dari itu, para ulama khalaf
memenuhi kesempatan yang diberikan para ulama salaf tersebut,
para ulama memilih metode syarh, karena begitu menghormati
ulama salaf, serta mengakui hak keayahan. Sebab, termasuk dari
kelimuan para anak apabila mampu menyempurnakan apa yang

telah dibangun oleh seorang ayah.
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2. Syarh itu lebih utama dari pada tasnif, dan merupakan cita-cita
ulama zaman sekarang serta tujuan yang baikuntuk meniru
peninggalan para ulama salaf. Karena, orang akan selalu
mencarinya pada kitab-kitab salaf, serta mereka tidak terlalu
tertarik terhadap kitab baru, mereka lebih tertarik pada Kkitab
Klasik.

3. Keagamaan pada masa Syaikh Mahfuz al-Tarmasi saat itu
memasuki era modern, banyak Kkitab-kitab hadis dan Kkitab
mustalah dengan segala jenis masuk di Jawa, padahal umat islam
pada saat itu sulit memahami bait-bait maupun sya ’ir. oleh sebab
itu, sulit bagi mereka memahami nazam alfiyah, karena
kebanyakan dari mereka tidak menguasai alat-alat Bahasa arab
nahwu dan saraf, karena dari tujuan Syarh tersebut adalah
memudahkan memahami setiap bait-bait nazam, terlebih bagi para
ustaz yang mengajar di pondok pesantren dan lembaga keilmuan

lainnya.*

Sebagai Syarah terhadap alfiyah al-Suyuyz, harus diakui bahwa
pikiran-pikiran ilmu-ilmu hadis dalam kitab manhaj Zawi al-nazar
mayoritas merupakan rekaman rekaman pemikiran yang diwarisi dari
ulama-ulama pendahulunya. Namun demikian, kapasitas Imam al-Suyutt
yang cukup detail dalam menerangkan ilmu hadis dalam nazam alfiyah-
nya, dimana Imam Suyuti berusaha menerangkan semua persoalan-
persoalan ‘ilmu hadis, maka kitab manhaj Zawi al-Nazar menjadi bagian

yang sangat penting dalam jajaran disiplin ilmu hadis.

% |bnu haris, Studi Analisis kitab manhaj Zawi al-Nazar karya syaikh Makfiiz
al-Tarmast, UIN SUSKA, dalam skripsi, 2017, p 32-33.
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Dalam memberi penjelasan terhadap nazam alfiyah, Manhaj Zawi
al-Nazar cukup memberi kontribusi yang besar untuk mendekati pikiran-
pikiran Imam Suyuti tentang ‘ulum al-hadis. setiap kata yang ditulis Imam
Suyutt dijelaskan dan diuraikan sedemikian rupa sehingga menjadi
gamblang bagi pembacanya. Bahkan dalam memberikan uraian,
seringkali Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi merekampersoalan-persoalan
khilafiyah dalam bidang ini, sehingga memberi ruang alternative
pemikiran bagi pengkaji ilmu-ilmu hadis. demikian juga tentang nama-
nama ulama yang ditulis oleh Imam al-Suyuti, Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi
berusaha menjelaskan biografinya (tarjamah) dengan lengkap dan detile,

dengan Bahasa yang ringkas dan padat.®

C. Sistematika penulisan Kitab Manhaj Zawi al-Nazar

Sistematika adalah  pengetahuan  mengenai  klasifikasi
(penggolongan).® Syaikh Mahfuz al-Tarmasi tidak mengubah susunan
yang telah dijelaskan Al-Suyuthi dalam kitabnya tersebut, bahkan
Syaikh Mahfuz al-Tarmasi membantu memisahkan beberapa tambahan

yang diberikan Al-Suyuthi.

Sistematika yang dipakai Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi dalam

menulis kitab Manhaj Zawi al-Nazar adalah sebagai berikut :

1. mengutip ayat-ayat al-qur’an
contohnya Syaikh Mahfuz al-Tarmasi mensyarahi kata

la yasytabih

3! Tsalis Mutaqin “khazanah ulama hadis Nusantara: manhaj dzawi an-al-Nazar
karya emas Mahfuz termas” dalam jurnal pemikiran islam filsafat fakultas ushuludin
dan dakwah IAIN Surakarta, VVol. XII,No. 1 (Januari-Juni 2015), p 22.

*2 https://kbbi.web.id/metode
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TR { ey (Sl SIS | 5 ) (122
Contoh diatas memperlihatkan bahwa Syaikh Mahfuz
al-Tarmasi menggunakan potongan ayat Uz il oS Ul LIS

untuk memperkuat syarahnya, dan mengakhirkannya dengan
Gy,

2. Mengutip hadis Nabi Muhammad SAW.
kebanyakan kitab musthalah banyak berisikan hadis-hadis

Nabi, termasuk kitab Manhaj Zawi al-Nazar ini, contohnya :

Hadis di atas adalah isi daripada syarah lafadz » -

& =41 yang terdapat pada bait terakhir kitab alfiyah al-Suyuthi,

yang fungsinya untuk menjelaskan suatu keterangan.

3. meperhatikan aspek kebahasaan
a. nahwu

cotohnya ketika ia memberikan syarah terhadap

nazham:**
oy d (WY Gadly Ay 4T 0l Al g Ay )
Sl Ol Y1 (6T Bpodl) (T wlaall BLAT e (L)
Syaikh Mahfuz al-Tarmasi memberikan syarah
terhadap kata sabigil ihsan dengan syarah dari segi nahwu,

ia mengatakan bahwa jata sabigil ihsani itu terbentuk dari
idhofah sifat kepada mausufnya.

¥ Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 243.
* Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 9.
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Adapun perhatian terhadap aspek sharaf adalah

dengan mengembalikan suatu kata kepada kata aslinya atau

menafsirkan bentuk kata jamak ke mufrodnya.

contohnya, ketika ia menafsirkan bait :

A5 (g indy o U

jamak dari lafad sanah.

35

el gda Tgand 0951y

w2 Ged) iy ()
Dalam syarahnya ia mengatakan bahwa kata sunan di
baca dengan dhomah huruf sin-nya merupakan bentuk

Adapun dalam sistematika penyusun kitab Manhaj Zawi al-

Nazar, Syaikh Mahfuz al-Tarmasi mengikuti kitab yang di Syarahi

(alfiyah al-Suyusi), rinciannya sebagai berikut® :

No Nama Bab Jumlah Him
bait

1 Tarjamah mu’alif - 3

2 Tarjamah musyarih 5 5

3 Haad al-Hadis wa Agsamuh 8 10

4 Al-Sahih 27 13

5 Mas’alah 32 22

6 Khatimah 2 36

7 Al-hasan 23 37

¥ Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 12.

% Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 349-351.
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8 Mas’alah 11 44
9 Al- Da’if 7 48
10 Al-Musnad 1 50
11 Al-Mar’fu’ 13 51
12 Al-Mausul wa al-Munqati” wa al- | 4 56
Mu’dal
13 Al-Mursal 16 58
14 Al-Mua’llaq 5 64
15 Al-Mu’an’an 5 66
16 Al-Tadlis 13 68
17 Al-Irsal al-Khofi wa al-Mazid fi 5 72
Muttasil al-Asanid
18 Al-Syaz wa al-Mahfuz 2 74
19 Al-Munkar wa al-Ma’ruf 2 75
20 Al-Matruk 2 75
21 Al-Ifrad 4 76
22 Al-Garib wa al-Aziz wa al- 16 78
Masyhur wa al-Mustafid wa al-
Mutawatir
23 Al-I’tibar wa al-Mutab’iat wa al- 4 84
Syawahid
24 Ziyadat al-Sigat 8 85
25 Al-Mu’all 28 87
26 Al-Mudtarib 5 94




7l

27 Al-Maglub 4 96

28 Al-Mudr3j 7 99

29 Al-Maudu’ 22 102
30 Al-Khatimah 8 110
31 Man Tugbal Ruwatuh Wa Man |47 112

Turad Ruwatuh

32 Maratib al-Ta’dil wa al-Tajrih 17 127
33 Tahammul al-Hadis 6 132
34 Agsam al-Tahammul 81 134
45 Kitabah al-Hadis wa al-Dabtuh 54 161
36 Sifah riwayah al-Hadis 58 177
37 Adab al-Muhaddis 31 194
38 Mas’alah 10 204
39 Adab Talib al-Hadis 24 207
40 Al-*Ali wa al-Nazil 11 219
41 Al-Musalsal 5 223
42 Garib Alfaz al-Hadis 4 226
43 Al-Musahhaf wa al-Muharraf 8 227
44 Al-Nasikh wa al-Mansukh 4 230
45 Mukhtalif al-Hadis 10 232
46 Asbab al-Hadis 4 236
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47 Tawarikh al-Mutun 4 237

48 Ma’rifah al-Sahabab 45 239

49 Ma’rifah al-Tabi’in wa Attabihim 13 254

50 Riwayah al-Akabir ‘an al-Asagir |4 258
wa al-Shabah ‘an al-Tabi’in

51 Riwayah al-Shahabah ‘an al- |3 260
Tabi’in an al-Sahabah

52 Riwayah al-Aqran 10 261

53 Al-lkhwah wa al-Akhwat 5 263

54 Riwayah al-Aba’an al-Abna wa |8 264
‘aksuh

55 Al-Sabiqg wa al-Lahiq 5 268

56 Man rawa ‘an Syaikh summa 2 269
ruwiya anhu bi wasitah

57 | Al-Wuhdan 5 270

58 Man lam vyarwi illa Hadisan 3 271
wahidan

59 Man lam yarwi illa ‘an wahid 3 272

60 Man usnida min al-Sahabah al-Din 2 273
Matufi Hayatih ‘alaihi al-Salah wa
al-Salam

61 Man zukir bi nu’ut muta’adidah 3 273

62 Afrad al-‘Alam 4 274

63 Al-Asma wa al-Kuna 6 276

64 Amwa Asrah Min Al-Asma Wa 17 279

Al-Kuna Mazidah ‘Ala Ibn al-
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Salah Wa al-Alfiyah

65 | Al-Algab 4 284
66 Al-Mu’talif wa al-Mukhtalif 103 286
67 Al-Muttafiq wa al-Muftariq 20 306
68 Al-Mutasyabih 7 310
69 Al-Mutasyabih al-Maqlub 2 312
70 Man Nusiba Ila Gairabih 3 312
71 Al-Mansubun Ila Khilaf Al-Zahir 2 313
72 Al-Mubhamat 2 314
73 Ma'’rifah al-Sigah wa al-Du’afa 8 315
74 Ma’rifah Man Khalat Min al-Siqat 3 318
75 Tabagat al-Ruwah 3 319
76 Autan al-Ruwah wa Buldanuhum 7 320
77 Al-Mawli 2 322
78 Al-Tarikh 34 323
79 Kalimah al-Syarih - 333
80 Tanbih - 334
81 Fihris ayat al-Qur’aniyah - 335
82 Fihris al-Ahadis wa al-Asar - 336
Jum 1005

lah
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bait

Sistematika yang dipakai Syaikh Mahfiz al-Tarmasi dalam
menyusun kitab manhaj Zawi al-Nazar atau mensyarahi kitab Alfiyah
mengikuti kitab yang disyarahinya, yaitu sistematika pembahasan
langsung pada pokok persoalan di dalam ilmu hadi§ mendahulukan
pembagian hadi$ dari segi kualitasnya, hanya saja Syaikh Mahfuz al-
Tarmasi mengurai pembahasan cabang ‘Ulim al-Hadis menjadi 81
cabang, dari 69 cabang ‘Ulium al-Hadis yang ada dalam kitab Alfiyah al-
Suyuti.

D. Analisis Penulisan Kitab Manhaj Zawi al-Nazar

Al-Syarih atau orang yang melakukan syarh (Syaikh Mahfuz al-
Tarmasi) memulai kitabnya dengan mugaddimah yang berisi puji syukur
kepada Allah, memberikan shalawat kepada Nabi Muhammad, keluarga,
sahabat, dan para tabi’in. Dan juga memberikan pujian dengan

menjelaskan beberapa hal berikut.*’

a. Kitab ini adalah syarh terhadam nazham ilmu asar

b. Ketika menulis syarh, ia berpegangan kepda tiga sumber
utama vyaitu, Mugaddimah Ibn Salah, karya Abu ‘Amar
‘Usman bin ‘Abd al-Rahman al-Syahrazurz. Nuzhah al-
nazhar syarh nukhbat al-Fikr fi mustalah ahli atsar, Karya
Ahmad Ibn ‘Ali bin Hajar al-Asqalani. Tadrib al-Rawi fi
Syarhi al-Taqgrib, karya ‘Abd al-Rahman bin Abu Bakar
Jalaluddin al-Suyuti

3" Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 5.
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c. la menyebutkan nama kitabnya ini pada akhir pada
mugadimahnya, dengan nama Manhaj Zawi al-Nazar fi
Syarhi Manzumah ‘llmi Asar.

4. Setelah selesai menyampaikan khutbah, ia menyebutkan sanad-
Nya dalam meriwayatkan Alfiyah dari jalan gurunya, yaitu
Syaikh Muhammad Syatha al-Makky dan Syaikh Muhammad
Amin ibn Ahmad al-Madini. Dari dua jalur sanad tersebut,
bersambung kepada Imam Jalaludin al-Suyuthi. Seperti yang
telah disebutkan diatas.®®

5. Lalu ia memulai mensyarahi Alfiyah, dan memberikan judul-
judul untuk setiap bab, sebagaimana uang dilakukan oleh al-
Suyuti. Hanya saja, Syaikh Mahfiz al-Tarmasi tidak
memberikan judul pada khutbah nazham, sebaliknya, ia
memberikan judul tambahan terhadap bait-bait yang melengkapi
Alfiyah.

6. Kemudian Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi mengakhiri kitabnya
dengan dua hal penting, yaitu :

a. Kalimat al-Syarih

Di dalamnya  Syaikh Mahfiz  al-Tarmasi
mengungkapkan memulai menulis kitab, yaitu pada awal
bulan Dzulhijjah tahun 1328 H dan selesai pada saat
Asharnya hari Jum’at, tanggal 14 Rabi 'ul Awal tahun 1329 H.
Lalu ia berkata: “maka waktu menulis ini adalah 4 bulan 14
hari, semuanya di Makkah, semoga Allah menambah
kemulian dan keagungan Makkah, dan sebagian kecil ditulis

di Mina dan Arafah, pada saat wuquf dan melempar jumrah.

% Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 5-6.



Kemudian Syaikh Mahfiiz al-Tarmasi memberikan
ijazah meriwayatkan kitab ini kepada semua pencari ilmu
yang sampai pada Syaikh Mahftuz al-Tarmasi, baik pada masa
Syaikh Mahfuz al-Tarmasi masih hidup maupun sesudahnya.
Lalu Syaikh Mahfuz al-Tarmasi menyebutkan sanad-Nya
yang terdapat pada khutbah kitab. Akhirnya, ia mengakhiri
dengan shalawat dan do’a.®
b. Tanbih

Syaikh jalaludin al-Suyuthi telah berkata di dalam
khutbbah kitabnya, “sesungguhny kitab alfiyah ini berjumlah
1000 bait”, namun Syaikh Mahfliz al-Tarmasi menyebutkan
bahwa ia menemukan bait-bait alfiyah kurang dari 1000 bait,
kekurangan tersebut berjumlah 20 bait. Hanya saja Syaikh
Mahfuz al-Tarmasi tidak dapat memastikan tempay
hilangnya 20 bait tersebut. Oleh sebab itu, ia menambahkan
20 bait yang ia nazhamkan sendiri, untuk melengkapi 1000
bait nazham yang kurang tersebut. Adapun 20 bait tersebut

telah disebutkan diatas. *°

* Muhammad Mahfiiz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 333
%0 Muhammad Mahfuz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, p 334.



